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IMPLEMENTASI METODE GROSS UP DALAM PERHITUNGAN 

PPH PASAL 21 KARYAWAN TETAP SEBAGAI STRATEGI EFISIENSI 

PPH BADAN PADA PT TINA AYU 

 
ABSTRAK 

Luhtu Ayu Mas Funnysa Elvariani 

 

PT Tina Ayu dalam melaksanakan perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 

menggunakan metode net untuk besarnya PPh Pasal 21 karyawan tetap ditanggung 

sepenuhnya oleh pemberi kerja. Penggunaan metode ini merugikan perusahaan 

karena PPh Pasal 21 yang dibayarkan pemberi kerja merupakan beban non 

deductible yang tidak diakui secara fiskal dan mengakibatkan tidak efisiensinya 

PPh Badan Perusahaan maka perusahaan memerlukan alternatif lain dalam 

perhitungan PPh Pasal 21 untuk mengefisienkan PPh Badan. Metode gross up 

dalam perhitungan PPh Pasal 21 merupakan salah satu alternatif tax planning yang 

dapat digunakan perusahaan. Pada metode ini perusahaan masih membayarkan PPh 

Pasal 21 atas karyawan namun diberikan dalam bentuk tunjangan pajak. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan metode gross up dalam 

perhitungan PPh Pasal 21 serta pengaruhnya terhadap efisiensi PPh Badan. Objek 

penelitian ini merupakan laporan laba rugi dan kewajiban perpajakan PT Tina Ayu 

yang berhubungan dengan perhitungan PPh Pasal 21 karyawan tetap. Metode 

pengolahan data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kuantitatif yang 

dibantu dengan Excel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode gross up 

diimplementasikan melalui dua tahapan dan terbukti dapat mengefisienkan PPh 

Badan perusahaan yang dapat dilihat dari naiknya beban fiskal sebesar 

Rp3.757.000,00, turunnya PPh Badan sebesar Rp413.270,00, naiknya laba bersih 

setelah pajak sebesar Rp226.270,00 dan turunnya totalitas pajak sebesar 

Rp226.270,00. 
 

Kata kunci: Perencanaan Pajak, Metode Gross Up, PPh Pasal 21, PPh Badan 
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IMPLEMENTATION OF GROSS UP MENTHOD IN CALCULATION OF 

INCOME TAX ARTICLE 21 PERMANENT EMPLOYESS AS A 

STRATEGY EFFICIENCY OF CORPORATE INCOME TAX 

AT PT TINA AYU 

 
ABSTRACT 

Luhtu Ayu Mas Funnysa Elvariani 

PT Tina Ayu is carrying out the calculation of Income Tax Article 21 using the net 

method for the amount of income tax for permanent employees is fully paid by the 

employer. This method is detrimental to the company because the Income Tax 

Article 21 that is paid by the employer is non-deductible expense and can’t be 

recognized fiscally, resulting in the use of corporate income tax, so companies need 

other alternatives in calculating Income Tax Article 21 to streamline their 

corporate income tax. The gross up method is an alternative tax planning that can 

be used by companies. In this method the company still pays Income Tax Article 21 

for employees but given as tax allowances. This study aims to find out how the 

implementation of the gross up method in calculating Income Tax Article 21 and its 

effect on the efficiency of corporate income tax. The object of this research is the 

income statement and tax obligations of PT Tina Ayu related to the calculation of 

Income Tax Article 21 for permanent empolyess. The data processing method used 

is a descriptive quantitative analysis method assisted by excel. The results showed 

that the gross up method was applied in two stages and proven to go efficient in 

corporate income tax which can be seen from the increase in the fiscal expenses of 

Rp3.757.000,00, the decrease in corporate income tax of Rp413.270,00, the 

increase in net profit after tax of Rp226.270,00 and decrease in total tax-amounting 

to Rp226.270,00. 

 

Keyword: Tax Planning, Gross Up Method, Income Tax Article 21, Corporate 

Income Tax 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ix 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 
 

 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Setiap negara wajib melakukan proses pembangunan yang terus 

berkesinambungan dengan tujuan membangun negara untuk lebih berkembang 

dan maju. Melihat situasi tersebut, Indonesia juga berupaya meningkatkan 

kualitas kesejahteraan masyarakat. Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat ini dilakukan dengan melaksanakan pembangunan nasional dan 

pemerintah memerlukan sumber penerimaan yang cukup besar untuk dapat 

membiayai pengeluaran negara baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran 

pembangunan yang berada di pusat ataupun yang ada di daerah. Penerimaan 

negara yang terbesar dan paling dominan sampai saat ini adalah berasal dari 

sektor perpajakan. 

Terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah dengan perusahaan 

dalam hal menilai pajak. Pemerintah menilai pajak sebagai sumber pendapatan 

utama negara yang dapat digunakan untuk membiayai segala pembangunan 

dan rumah tangga, sedangkan perusahaan menilai pajak sebagai beban yang 

akan mengurangi laba (Widjaja, 2017). Perusahaan sebagai wajib pajak 

memiliki tanggung jawab untuk mematuhi dan melaksanakan kewajiban 

perpajakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Besar laba yang diperoleh 

perusahaan berbanding lurus dengan semakin besarnya beban pajak yang harus 

ditanggung. 

Perusahaan sebagai entitas ekonomi memiliki orientasi untuk 

memaksimumkan laba atau keuntungan (Siregar, 2019). Laba itu selisih antara 
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jumlah pendapatan yang diperoleh dari pelanggan dengan biaya-biaya yang 

dikeluarkan untuk menghasilkan barang atau jasa dari suatu usaha periode 

tertentu (Saputro et al., 2014). Guna memperoleh laba maksimal, perusahaan 

akan berusaha untuk meningkatkan pendapatan sebesar-besarnya dan menekan 

pengeluaran biaya serendah-rendahnya. Upaya efisiensi atas beban perusahaan 

harus dilakukan, terutama beban pajak terutang yang dapat meminimalkan 

seefektif mungkin melalui peluang dan celah dari peraturan perpajakan 

(Vridag, 2019). 

Perusahaan memerlukan suatu manajemen yang dapat digunakan untuk 

perencanaan dalam meningkatkan nilai perusahaan. Perencanaan sebagai tugas 

utama manajemen memiliki proses penetapan tujuan bisnis (perusahaan), 

menyajikan strategi, prosedur implementasi program dan operasi yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Tujuan utama suatu perusahaan 

untuk memberikan pengembalian jangka panjang yang maksimal kepada 

investor atau pemegang saham yang menginvestasikan asetnya dan 

mempercayakan pengelolaannya kepada perusahaan. Keuntungan tersebut 

harus diperoleh dengan mematuhi peraturan perundang-undangan perpajakan, 

baik pajak daerah maupun pajak pusat. 

Pemberlakuan sistem self assessment mendorong hampir semua wajib 

pajak baik secara pribadi maupun badan berusaha untuk mengecilkan beban 

pajak yang harus dibayarkan kepada negara. Tersedia berbagai cara untuk 

menekan beban pajak dari cara legal dengan menggunakan tax planning 

maupun dengan cara ilegal (tax evasion). 
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Perencanaan pajak (tax planning) sebagai bagian dari manajemen 

perpajakan yang bertujuan untuk menghemat dan mengefisiensikan beban 

pajak perusahaan agar berada pada titik paling menguntungkan namun tetap 

dalam koridor peraturan perpajakan. Upaya ini juga dilakukan untuk wujud 

tanggung jawab perusahaan sebagai wajib pajak yang berusaha memenuhi 

kewajiban perpajakannya secara lengkap, benar, dan tepat waktu sehingga 

mengurangi pemborosan sumber daya. 

Pajak penghasilan (PPh) memegang peran utama dalam besarnya pajak 

perusahaan dan memiliki peluang yang besar untuk perencanaan pajak 

(Takashi, 2013). Salah satu perwujudan perencanaan pajak penghasilan adalah 

perencanaan pajak terhadap perhitungan PPh Pasal 21 atas karyawan tetap 

perusahaan dengan daftar gaji dan tunjangan. Terdapat tiga alternatif metode 

penghitungan PPh Pasal 21 karyawan yaitu Pajak Penghasilan Pasal 21 

ditanggung sendiri oleh karyawan menggunakan metode gross, pajak 

ditanggung oleh perusahaan menggunakan metode net, dan pemberian 

tunjangan pajak menggunakan metode gross up. Pemilihan dan penerapan 

metode perhitungan PPh Pasal 21 yang sesuai diharapkan dapat memberikan 

alternatif kepada perusahaan dalam hal tax planning sehingga mampu 

membantu dalam mengefisienkan beban pajak badan yang dibayar oleh 

perusahaan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
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Salah satu perusahaan yang menerapkan metode net yaitu PT Tina Ayu 

perusahaan yang bergerak di bidang garmen. PT Tina Ayu mempekerjakan 11 

karyawan tetap yang terbagi menjadi tiga divisi yaitu bagian cutting, sewing, 

dan finishing. Pelaksanaan perhitungan PPh Pasal 21 karyawan tetap yang 

berupa gaji dan tunjangan, perusahaan menggunakan metode net untuk 

besarnya PPh Pasal 21 terutang gaji karyawan tetap ditanggung sepenuhnya 

oleh pemberi kerja dan disajikan sebagai biaya di luar usaha pada laporan laba 

rugi komersial dan biaya yang dikeluarkan dalam pembayaran PPh Pasal 21 

tidak dapat dibiayakan dalam perhitungan pajak penghasilan badan. 

Penggunaan metode ini merugikan perusahaan karena menurut Undang- 

Undang No. 36 Tahun 2008, PPh Pasal 21 yang dibayarkan pemberi kerja 

merupakan beban non deductible sehingga tidak dapat dibebankan dalam 

laporan laba rugi fiskal. Sejak berdirinya perusahaan hingga sekarang tidak 

pernah menerapkan tax planning dalam perhitungan PPh Pasal 21 maka 

besaran PPh Badan perusahaan belum adanya penghematan dalam pembayaran 

pajak penghasilan badan. Koreksi terhadap beban non deductible berakibat 

pada naiknya laba fiskal yang menyebabkan semakin tingginya PPh Badan 

yang harus dibayar oleh perusahaan. Guna mengefisienkan besarnya PPh 

Badan yang dibayar, maka penting bagi perusahaan melakukan perencanaan 

pajak (tax planning) dalam perhitungan PPh Pasal 21 dengan menggunakan 

metode lain. Metode tersebut yang dapat digunakan dalam tax planning PPh 

Pasal 21 adalah metode gross up. Tunjangan PPh Pasal 21 yang diberikan 

kepada karyawan dengan metode gross up diakui oleh fiskal sebagai beban 
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deductible dan akan mengurangi penghasilan kena pajak (PKP) badan 

(Setiawan, 2018). Penerapan metode gross up dalam perhitungan PPh Pasal 21 

diharapkan dapat meminimalkan pajak sehingga efisiensi PPh Badan dapat 

tercapai. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka dilakukan 

penelitian pada tahun 2023 mengenai perencanaan pajak dengan menerapkan 

metode gross up dalam perhitungan PPh Pasal 21 karyawan tetap serta 

pengaruhnya terhadap efisiensi PPh Badan dengan menggunakan data 

keuangan dan perpajakan PT Tina Ayu tahun 2021. Hasil penelitian ini yang 

berupa tax planning diharapkan dapat digunakan sebagai strategi perhitungan 

PPh Pasal 21 karyawan dan efisiensi PPh Badan pada tahun-tahun berikutnya. 

Judul dari penelitian ini adalah “Implementasi Metode Gross Up Dalam 

Perhitungan PPh Pasal 21 Karyawan Tetap Sebagai Strategi Efisiensi PPh 

Badan Pada PT Tina Ayu”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan 

rumusan masalah yang terdiri dari: 

1. Bagaimanakah penerapan tax planning dalam perhitungan PPh Pasal 21 

karyawan tetap PT Tina Ayu dengan menggunakan metode gross up pada 

tahun 2021? 
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2. Apakah penerapan tax planning dengan menggunakan metode gross up 

dalam perhitungan PPh Pasal 21 karyawan tetap dapat mengefisienkan 

PPh Badan PT Tina Ayu pada tahun 2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

maka tujuan yang ingin dicapai yaitu: 

1. Untuk mengetahui penerapan tax planning dalam perhitungan PPh Pasal 

21 karyawan tetap PT Tina Ayu dengan menggunakan metode gross up 

pada tahun 2021. 

2. Untuk mengetahui penerapan tax planning dengan menggunakan metode 

gross up dalam perhitungan PPh Pasal 21 karyawan tetap dapat 

mengefisienkan PPh Badan PT Tina Ayu pada tahun 2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat empiris dan teoritis. 

Manfaat empiris ditujukan kepada pihak yang akan menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dan pengembangan keilmuan, 

sedangkan manfaat teoritis ditujukan kepada pembaca maupun pihak lain untuk 

menambah pustaka. 
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1.4.1 Manfaat Empiris 
 

Manfaat empiris yang diharapkan dari penelitian ini ditujukan 

kepada: 

a. Mahasiswa 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pelatihan bagi mahasiswa untuk mengolah dan 

mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh pada 

masalah-masalah nyata dalam perusahaan. 

b. Politeknik Negeri Bali 

 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan latihan 

untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam memecahkan 

masalah nyata di dunia kerja dan diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan referensi bagi mahasiswa Politeknik Negeri Bali 

yang ingin melakukan penelitian dengan topik atau tema yang sama 

di masa mendatang. 

c. PT Tina Ayu 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih 

pemikiran kepada pihak PT Tina Ayu untuk merencanakan dan 

melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Serta memberikan alternatif berupa tax planning yang 

diharapkan dapat digunakan sebagai strategi perhitungan 
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PPh Pasal 21 dan efisiensi PPh Badan PT Tina Ayu pada tahun- 

tahun berikutnya. 

1.4.2 Manfaat Teoritis 

 

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini ditujukan 

kepada: 

a. Mahasiswa 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

mahasiswa dibidang perpajakan khususnya tax planning dengan 

menggunakan metode gross up. 

b. Politeknik Negeri Bali 
 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat melengkapi bahan bacaan 

bagi mahasiswa Politeknik Negeri Bali khususnya tentang 

implementasi tax planning yang dilakukan berdasarkan Pajak 

Penghasilan Pasal 21 dengan metode gross up. 

c. PT Tina Ayu 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

informasi kepada PT Tina Ayu untuk penyusunan tax planning 

pada tahun-tahun berikutnya. 



 

 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

2.1 Simpulan 

Sesuai dengan hasil pembahasan pada Bab IV atas rumusan masalah, 

maka dapat disimpulkan: 

1. Perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 atas karyawan tetap dengan 

menggunakan metode gross up dilakukan dalam dua tahap. Tahap 1 yang 

terdiri dari proses perhitungan penghasilan kena pajak (PKP) karyawan 

tetap tanpa tunjangan lalu dilanjutkan dengan perhitungan tunjangan pajak 

dengan rumus metode gross up, pada Tahap 2 tunjangan pajak yang telah 

diperoleh dimasukkan ke dalam perhitungan PPh Pasal 21 karyawan tetap. 

Metode gross up menyebabkan perubahan pada PKP karyawan tetap yang 

bertambah. Total PKP karyawan tetap pasca penerapan metode gross up 

naik sebesar Rp3.571.000,00 dengan total tunjangan pajak dan PPh Pasal 

21 terutang sebesar Rp3.757.000,00. 

2. Tax planning dengan menggunakan metode gross up dapat menjadi 

alternatif yang lebih baik jika dibandingkan dengan metode sebelumnya 

(metode net). Metode gross up mengubah beban PPh Pasal 21 dari yang 

awalnya non deductible menjadi deductible. Hal ini menyebabkan beban 

fiskal perusahaan naik yang berdampak pada turunnya PPh Badan terutang 

pada tahun 2021. Dengan menerapkan metode gross up pada tahun 2021 

perusahaan dapat mengefisienkan besarnya PPh Badan 
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dimana sebelum penerapan metode gross up, PPh Badan terutang 

perusahaan sebesar Rp58.797.818,64 dan setelah penerapan metode 

gross up PPh Badan terutang menjadi Rp58.384.549,64 sehingga 

terjadi penghematan sebesar Rp413.270,00. Penurunan PPh Badan 

menyebabkan laba bersih setelah pajak naik menjadi Rp389.555.541,36 

dan totalitas pajak turun sebesar Rp226.270,00. 

2.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan kepada PT 

Tina Ayu sebagai berikut: 

1. PT Tina Ayu sebaiknya menerapkan metode gross up dalam perhitungan 

Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 karyawan tetap sehingga biaya pajak 

yang timbul akibat dibayarkannya PPh Pasal 21 oleh perusahaan tetap 

dapat menguntungkan karena diberikan dalam bentuk tunjangan 

(deductible expense). 

2. Hendaknya PT Tina Ayu sebisa mungkin menerapkan perencanaan pajak 

pada perhitungan PPh Pasal 21 atas karyawan tetap. Hal ini harus 

dilakukan agar pada tahun-tahun berikutnya, perusahaan dapat 

memperoleh laba yang lebih optimal dengan besar PPh Badan yang lebih 

efisien. 
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